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ABSTRAK   

Self efficacy adalah kepercayaan, penilaian, atau persepsi diri terhadap kemampuan untuk 

melakukan dan memenuhi tujuan yang meliputi aspek keyakinan terhadap kemampuan dalam 

upaya pencegahan pasien jatuh di Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center Tahun 2023, 

memiliki tingkat Self Efficacy perawat dalam pencegahan pasien jatuh yang tinggi (53,8) dan 

tingkat kepatuhan sedang (46,2). Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor 

yang berhuungan dengan Self Efficay dalam pencegahan pasien jatuh. Penelitian ini merupakan 

kuantitatif analitik korelasi dengan menggunakan desain penelitian Cross sectional. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan Purposive sampling dengan 68 responden. Teknik analisis 

data menggunakan uji statistik chi-square. Hasil uji statistik pada faktor-faktor yang 

mempengaruhi Self Efficacy Perawat dalam pencegahan pasien jatuh dapat disimpulkan bahwa 

Modeling social (p=0.004) ada pengaruh yang signifikan. 

Kata Kunci: Self Efficacy, Pecegahan Pasien Jatuh  

  

ABSTRACT   

Self efficacy is trust, assessment, or self-perception of the ability to perform and meet goals 

which includes aspects of confidence in the ability to prevent patients from falling at Pekanbaru 

Medical Center Hospital in 2023, having  a high level of nurse Self Efficacy in the prevention 

of falling patients (53.8) and a moderate level of compliance (46.2).Self efficacy is trust, 

assessment, or self-perception of the ability to perform and meet goals which includes aspects 

of confidence in the ability to prevent patients from falling at Pekanbaru Medical Center 

Hospital in 2023, having  a high level of nurse Self Efficacy in the prevention of falling patients 

(53.8) and a moderate level of compliance (46.2). The purpose of this study was to determine 

the factors related to Self Efficay in the prevention of falling patients. This study is a quantitative 

analytical correlation using Cross sectional research design.The sampling technique uses 

Purposive sampling with 68 respondents. Data analysis techniques use chi-square  statistical 

tests.The results of statistical tests on factors that affect  the Nurse's Self Efficacy in the 

prevention of patient falls can be concluded that social modeling (p = 0.004) has a significant 

influence. 

Keywords: Self Efficacy, Prevention of Falling Patients 

 

PENDAHULUAN 

Keselamatan pasien merupakan kerangka kerja kegiatan yang terorganisir dan menjadi 

prioritas strategis perawatan kesehatan modern yang merupakan inti dari upaya negara-negara 

dalam bekerja menuju cakupan kesehatan universal dalam menciptakan budaya,proses, 
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prosedur, perilaku, teknologi dan lingkungan perawatan kesehatan yang secara konsisten dan 

berkelanjutan sehingga dapat menurunkan risiko, mengurangi terjadinya bahaya yang dapat 

dihindari, memperkecil kemungkinan terjadinya kesalahan dan mengurangi dampak bahaya 

ketika itu terjadi.(Darayana and Mayasari 2022) 

Kasus pasien jatuh di rumah sakit dapat dinilai sebagai kejadian yang cukup berat dan 

memukul sebagai cedera bagi pasien rawat inap. Untuk itu, rumah sakit harus melaksanakan 

evaluasi secara aktif untuk mengidentifikasi apa saja faktor yang membuat pasien bisa saja 

jatuh. Misalnya faktor kebersihan rumah sakit atau kesalahan teknis petugas di rumah sakit. 

Evaluasi juga termasuk melihat riwayat pasien, obat yang diberikan, gaya jalan hingga pada 

alat bantu jalan yang digunakan pasien tersebut. Setelah diidentifikasi dan dievaluasi, bisa 

diterapkan kebijakan demi pencegahan kasus pasien jatuh di rumah sakit. (Jatuh et al. 2022) 

Sistem keselamatan pasien diharapkan dapat mencegah terjadinya cedera atau 

kecelakaan kerja  akibat  kesalahan  dalam  melaksanakan  tindakan.  Keselamatan pasien 

sendiri sudah diatur oleh permenkes 11 tahun 2017 tentang keselamatan pasien dengan 

membuat asuhan pasien lebih aman, meliputi, assesmen resiko jatuh, identifikasi dan 

pengelolaan resiko pasien, pelaporan dan analisis insiden, kemampuan belajar dari insiden dan 

tindak lanjutnya, serta implementasi solusi untuk meminimalkan timbulnya resiko dan 

mencegah terjadinya cedera yang disebabkan oleh kesalahan akibat melaksanakan suatu 

tindakan atau tidak mengambil tindakan yang seharusnya diambil (Permenkes 2017) 

Self efficacy adalah kepercayaan, penilaian, atau persepsi diri terhadap kemampuan 

untuk melakukan dan memenuhi tujuan yang meliputi aspek keyakinan terhadap kemampuan 

menggerakkan motivasi, kognitif, melakukan tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil 

dan menyelesaikan kepemimpinan, memberi dan dimintai nasehat serta mencari tantangan 

(Diel, Kristina, and Nurmalia 2022). 

Selain self efficacy perawat, kepatuhan perawat juga turut mempengaruhi assesment 

risiko jatuh. (Sureskiarti et al., 2019) menyarankan agar setiap perawat dapat melaksanakan 

tanggung jawab yang sudah diberikan oleh rumah sakit salah satunya yaitu pencegahan pasien 

jatuh. Dengan faktor-faktor self efficacy perawat yaitu, pengalaman menguasi sesuatu (mastery 

experiance), modeling sosial (vicarious experiance), persuasi verbal (verbal persuasion), 

fisiologis dan emosional (somatic and emotional state) ((J.K.Mesencephalon 2016). 

METODE PENELITIAN 
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Metode penelitian yang di gunakan adalah desain penelitian analitik korelasi jenis 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan  cross sectional dengan 39 responden. Teknik analisis 

data menggunakan uji statistik chi-square yang di dapatkan Modeling social (p=0.004) ada 

pengaruh yang signifikan                                        

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hubungan antara Pengalaman Menguasai Sesuatu Dengan Self Efficacy Dalam 

Pencegahan Pasien Jatuh 

Tabel 4.1 

Pengalaman 

Menguasai Sesuatu 

Self Efficacy Pencegahan 

Pasien Jatuh 

Total P-value 

Tinggi Sedang  

f % F % f % 

Tinggi 21 53,8 17 43,6 38 97,4 0,462 

Sedang 0 0 1 2,6 1 2,6 

Total 21 53,8 18 46,2 39 100 

Sumber : Data Primer, 2023 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, dapat disimpulkan bahwa 38 responden dengan tingkat 

pengalaman menguasi sesuatu yang tinggi sebanyak 21 responden (53,8%) dengan pencegahan 

pasien jatuh frekuensi tinggi dan 17 responden (43,6%) dengan pengalaman menguasai sesuatu 

sedang 

Hubungan Antara Modeling Sosial Dengan Self Eficacy Dalam Pencegahan Pasien Jatuh 

 

 

Tabel 4.2 
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Sumber : Data Primer, 2023 

16 responden (41,0%) dengan pencegahan pasien jatuh frekuensi Tinggi dan 5 responden 

(12,8%) dengan modeling social sedang. Sedangkan 18  responden (46,2%) memiliki tingkat 

Modeling social yang tinggi sebanyak 13 responden (33,3%) dan 5 responden (12,8%) dengan 

pencegahan pasien jatuh 

Hubungan Antara Persuasi Verbal Dengan Self Eficacy Dalam Pencegahan Pasien Jatuh 

Tabel 4.3                       

Persuasi 

Verbal 

Self Efficacy Pencegahan 

Pasien Jatuh 

Total P-value 

Tinggi Sedang  

f % F % f % 

Tinggi 19 48,7 14 35,9 33 84,6 0,387 

Sedang 2 5,1 4 10,3 6 15,4 

Total 21 53,8 18 46,2 39 100 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa sebanyak 33 responden dengan tingkat 

Persuasi Verbal yang tinggi sebanyak 19 responden (48,7%) dengan pencegahan pasien jatuh 

frekuensi Tinggi dan 14 responden (35,9%) dengan Persuasi verbal sedang. Sedangkan 6  

responden memiliki tingkat persuasi veral yang tinggi sebanyak 2 responden (5,1%) dan 4 

responden (10,3%) dengan pencegahan pasien jatuh. 
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Hubungan Antara Evaluasi Fisiologis Dengan Self Eficacy Dalam Pencegahan Pasien 

Jatuh 

Tabel 4.4 

Evaluasi 

Fisiologis 

Self Efficacy Pencegahan 

Pasien Jatuh 

Total P-value 

Tinggi Sedang  

f % F % f % 

Tinggi 19 48,7 13 33,3 32 82,1 0,215 

Sedang 2 5,1 5 12,8 7 17,9 

Total 21 53,8 18 46,2 39 100 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa sebanyak dari 32 responden dengan 

tingkat Evaluasi Fisiologi yang tinggi sebanyak 19 responden (48,7%) dengan pencegahan 

pasien jatuh frekuensi Tinggi dan 13 responden (33,3%) dengan Evaluasi fisiologi sedang. 

Sedangkan 7  responden memiliki tingkat Evaluasi fisiologi yang tinggi sebanyak 2 responden 

(5,1%) dan 5 responden (12,8%) dengan pencegahan pasien jatuh 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil dari uji Chi-Square di dapatkan tidak adanya pengaruh yang signifikan 

antara tingkat pengalaman menguasai sesuatu dengan self effficay dalam pencegahan 

pasien jatuh, dimana p value=0,462 (p >0,05). 

2. Berdasarkan hasil dari uji Chi-Square di dapatkan adanya pengaruh yang signifikan 

antara modeling social dengan self efficacy dalam pencegahan pasien jatuh , dimana p 

value=0,04 (p >0,05). 

3. Berdasarkan hasil dari uji Chi-Square di dapatkan tidak adanya pengaruh yang signifikan 

antara persuasi verbal dengan self efficacy dalam pencegahan jatuh, dimana p 

value=0,387 (p >0,05). 

4. Berdasarkan hasil dari uji Chi-Square di dapatkan tidak adanya pengaruh yang signifikan 

antara Evaluasi fisiologi dengan self efficacy dalam pencegahan pasien jatuh, dimana p 

value=0,215 (p >0,05). 
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Saran  

1. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai factor-faktor yang berhubbungancdengan self efficacy dalam 

pencegahan pasien jatuh 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan referensi yang bermanfaat 

terkhusunya bagi Prodi Keperawatan STIKes Pekanbaru Medical 

4. Bagi Institusi Kesehatan 

Diharapkan kepada tenaga kesehatan untuk meningkatkan pelayanan dalam pencegahan 

pasien jatuh guna untuk meminimalisir pasien jatuh di rumah sakit. 
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